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ABSTRAK    

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan antara media dakon dan tanga satuan 

terhadap pemahaman komsep matematika siswa kelas V SD Negeri Sekecamatan Deli Tua. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 448 siswa. Sedangakn 

sampel penelitian berjumlah 100 siswa. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian True Experimental Treatmen dengan desain Pretest-Posttest Control Group 

Desaign.Instrumen yang digunakan tes. Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata prettest untuk 

sekolah eksperimen I adalah 61,4 dan prettest sekolah eksperimen II adalah 55,5. kemudian kedua 

sekolah diberikan perlakuan yang berbeda, sehingga diperoleh nilai rata-rata posttest pemahaman 

konsep sekolah eksperimen I adalah 86,8 dan sekolah eksperimen II adalah 73,1. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan analisis statistik-t. Dari hasil perhitungan diperoleh thitung= 7,96 > ttabel= 

1,98 dengan dk = 98 dan taraf nyata α= 0,05. Dapat dilihat bahwa thitung> ttabel, sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima. Maka hasil kesimpulan penelitian ini bahwa ada perbandingan pemahaman 

konsep siswa menggunakan media dakon dan media tangga satuan siswa kelas V SD Negeri 

Sekecamatan Deli Tua. 

Kata kunci: Media Dakon, Media Tangga Satuan, Pemahaman Konsep, Pengukuran, Matematika. 
 

 

ABSTRACK 

This study aims to determine the comparison between dakon media and unit hands on the 

understanding of mathematical concepts of fifth grade elementary school students in Deli Tua 

District. The population in this study were all fifth grade students, totaling 448 students. While the 

research sample amounted to 100 students. This research is a quantitative research with the type 

of research is True Experimental Treatment with Pretest-Posttest Control Group Design. The 

instrument used is the test. From the results of the study, the average prettest score for the 

experimental school I was 61.4 and the prettest for the experimental school II was 55.5. then the 

two schools were given different treatment, so that the posttest average score for understanding 

the concept of the experimental school I was 86.8 and the experimental school II was 73.1. 

Hypothesis testing is done by t-statistic analysis. From the calculation results obtained tcount = 

7.96 > ttable = 1.98 with dk = 98 and the level of significance = 0.05. It can be seen that tcount > 

ttable, so Ho is rejected and Ha is accepted. So the conclusion of this study is that there is a 

comparison of students' conceptual understanding using the Dakon media and the ladder media 

for the fifth grade students of SD Negeri Deli Tua. 

Keywords:  Dakon Media, Unit Ladder Media, Student Concept Understanding. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan permasalahan yang sangat kompleks dan manusia sendiri yang 

menjadi objek kajiannya. Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin pesat, pendidikan pun mengalami pergeseran yang cukup signifikan ditinjau dari 

segi proses pencapaian tujuannya. Pembelajaran diperlukan dalam rangka mempersiapkan 

siswa menghadapi era revolusi industri 4.0 yang menuntut keterampilan abad 21, yakni 

berpikir kreatif, berpikir kritis, bekomunikasi dan berkolaborasi (Sukmawarti dkk, 2022). 

Dalam belajar dibutuhkan standar pendidikan yang lebih fleksibel, lebih dinamis, dan lebih 

terbuka terhadap dunia dan lingkungan sekitarnya. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

pendidik pasti berbeda. Peningkatan kualitas seseorang harus tetap dilakukan melalui proses 

pendidikan. Upaya peningkatan mutu pendidikan diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

harkat dan martabat setiap manusia. Seperti yang dikutip dalam jurnal Research, Society and 

Developmen berikut “In this modern era, technology develops in various field, such as 

education, including at the basic education level” di era modern ini, teknologi berkembang 

diberbagai bidang, seperti pendidikan, termasuk di tingkat dasar (Hidayat dkk, 2021). 

Pendidikan merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menopang kehidupan di 

masa yang akan datang (Rangkuti & Sukmawarti, 2022). Untuk itu, pendidikan harus 

beradaptasi dengan perkembangan zaman. Hal ini sejalan dengan pengertian pendidikan 

yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan Nasional pada Pasal 1 Ayat 1 (2011:3) yang berbunyi: Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik aktif mengambangkan potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan didirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Seperti yang dikutip dalam 

jurnal Advance in social Science, Education and Humanities berikut “This indicates that the 

assessment carried out has not fully measured the three aspects of knowledge, attitudes, and 

skills, as mandated by the 2013 curriculum” secara umum, penilaian yang diterapkan di 

sekolah belum sepenuhnya mengukur aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan secara 

terintergrasi sebagaimana diamanatkan oleh kurikulum 2013 (Sukmawarti & Hidayat, 2020) 

Pendidikan di sekolah dasar terdiri atas beberapa mata pelajaran pokok yang harus 

dipelajari oleh peserta didik salah satunya matematika.Salah satu mata pelajaran yang turut 

berperan penting dalam upaya mewujudkan generasi penerus bangsa yang cerdas dalam 

berpendidikan wawasan, keterampilan. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diberikan kepada siswa yang mempunyai peranan penting untuk menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Matematika adalah suatu disiplin ilmu yang menerapkan 

pendekatan dari alam nyata yang dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari (Hidayat & 

Khayroiyah, 2018). Pengajaran matematika dilaksanakan untuk melatih pola pikir siswa agar 

dapat memecahkan masalah dengan kritis, logis, cermat dan tepat. Demi mencapai tujuan 

tersebut, guru hendaknya mampu mengolah dan merencanakan suatu pengajaran yang 

bermakna. Faktor input, proses, dan output dalam pendidikan matematika perlu mendapat 

perhatian lebih demi tujuan meningkatnya pendidikan matematika di Indonesia (Sukmawarti 

& Pulungan, 2020). 

Pemahaman konsep adalah penguasaan sejumlah materi pembelajaran, dimana siswa 

tidak hanya mengenal dan mengetahui, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bahasa 

yang mudah dimengerti serta mampu mengaplikasikannya. Salah satu tujuan pembelajaran 

matematika yang diharapkan muncul adalah kemampuan memahami konsep matematika. 

Pemahaman konsep sangat penting bagi siswa karena akan memudahkan siswa dalam 

mempelajari pelajaran matematika (Putri & Sukmawarti, 2022). Pengetahuan yang dipelajari 

dengan pemahaman akan memberikan dasar dalam pembentukan pengetahuan baru sehingga 

dapat digunakan dalam memecahkan masalah-masalah baru, setelah terbentuknya 

pemahaman dari sebuah konsep, siswa dapat memberikan pendapat, menjelaskan suatu 

konsep. Penekanan utama pembelajaran matematika adalah bagaimana  agar  siswa  mengerti  
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konsep-konsep matematika dengan lebih baik. Agar siswa mampu memahami konsep 

matematika, maka pembelajaran matematika harus mampu memberikan kesempatan siswa 

untuk mengkonstruksi konsep matematika, sehingga siswa tidak hanya dijejali materi 

matematika abstrak yang membuat siswa sulit untuk memahami pelajaran matematika.  

Kenyataan yang dihadapi siswa pemahaman konsep siswa dalam pelajaran matematika 

pada materi pengukuran khususnya pengukuran panjang dan berat di sekolah dasar masih 

rendah, siswa kesulitan dalam menentukan ciri-ciri yang dimiliki materi pengukuran tersebut 

juga sering keliru dalam menentukan perkalian dan pembagian dari pengukuran panjang dan 

berat yang diberikan, apabila hal ini dibiarkan kesulitan akan dihadapi siswa ketika hal ini 

berkaitan dan diaplikasikan dengan kehidupan sehari-hari.  

Kurangnya pemahaman konsep siswa dalam memahami konsep pengukuran, sering 

salah menggunakan rumus dalam menyelesaikan soal, juga kebiasaan guru dalam belajar 

matematika hanya dengan cara mencatat saja dipapan tulis, kemudian kurangnya keinginan 

siswa dalam menyelesaikan contoh soal yang diberikan guru, sehingga terbukti benar adanya 

kesulitan belajar dalam pelajaran matematika pada materi pengukuran siswa kelas V SD. 

Beberapa siswa yang kurang dalam memahami konsep matematika. Hal tersebut disebabkan 

karena kurangnya perhatian atau minat belajar siswa pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran 

matematika yang diberikan. Pada kasus ini bukan hanya terjadi dikelas, tetapi kasus ini 

terjadi pada siswa kelas V SD secara keseluruhan dan meluas. 

Pemanfaatan media yang baik serta memadai, diharapkan dapat merangsang pikiran, 

perasaan dan perhatian minat peserta didik sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik dan bersemangat. Pemahaman siswa mungkin saja akan muncul ketika 

pembelajaran tanpa menggunakan media. Namun dengan menggunakan media unsur 

pemahaman dapat dikurangi bahkan dihilangkan. Saat proses pembelajaran berlangsung 

minimnya penggunaan media pembelajaran sehingga siswa kesulitan dalam memahami 

materi pelajaran yang disampaikan. 

Media sangat berpengaruh dan berperan penting dalam terciptanya kegiatan belajar 

mengajar secara baik dan dapat terlaksana dengan efektif, salah satu media yang dapat 

digunakan untuk proses pembelajaran di kelas adalah media dakon matematika (dakota) 

(Wibowo, dkk., 2021). Media pembelajaran merupakan perantara yang digunakan guru 

untuk menyampaikan pesan dan informasi kepada siswa sehingga dapat terdorong untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran., menurut Amir (Rizki, Yensy & Rusdi, 2017). 

Penggunaan media dakon dapat mempengaruhi hasil belajar siswa hal tersebut terlihat 

meningkatkannya minat belajar siswa, keaktifan siswa dalam belajar, selain itu pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan dengan penggunaan media dakon matematika (Risnawati, 

Wibowo, & Bahar, 2019). 

Penggunaan media tangga smart pintar (tangga satuan) setiap turun anak tangga berarti 

dikali sepuluh dan apabila naik satu tangga dibagi dengan sepuluh. Media tangga ini 

dilengkapi dengan gambar menarik yang disesuaikan dengan karakteristik siswa, media 

tangga ini sebagai media menghitung materi pengukuran, kegiatan pembelajaran menjadi 

salah satu penentu peningkatan hasil belajar dan peserta didik ikut berperan aktif dalam 

pembelajaran melalui penggunaan media tangga satuan (Lestari, 2021). 

Dua media yang digunakan dalam proses pembelajaran matematika yaitu media dakon 

dengan media tangga satuan. Kedua media ini memotivasi siswa untuk belajar dan berani 

bertanya sehingga siswa mampu mengingat materi yang di ajarkan. Fungsi dari media dakon 

dalam proses pembelajaran adalah mampu meningatkan pemahaman konsep matematika dan 

membangkitkan rasa percaya diri untuk mengemukan pendapatnya dan berani bertanya pada 

saat guru menerangkan pembelajaran di kelas, membangkitkan minat siswa sehingga akan 

menimbulkan keinginan mempelajari dan juga perhatian siswa dalam belajar, sedangkan 

fungsi dari media tangga satuan adalah untuk mendorong siswa untuk belajar lebih fokus dan 

lebih serius dalam pembelajaran dikelas memberikan pengalaman lebih nyata, menarik 

perhatian siswa lebih besar. 
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Dari penjelasan diatas, maka peneliti menyatakan bahwa media dakon lebih baik 

dalam pemahaman konsep siswa pada pembelajaran pengukuran dari pada media tangga 

satuan di kelas V SD Negeri Sekecamatan Deli Tua.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

True Experimental Design karena desain ini peneliti dapat mengntrol semua variabel luar 

yang mempegaruhi jalannya eksperimen dan dengan desain Pretest-Posttest Control Group 

Design. Partisipan dari penelitia ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri sekecamatan 

Deli Tua. Sampel dalam penelitian ini ialah siswa kelas V SD Negeri 101801 yang 

berjumlah 50 orang sebagai sekolah eksperimen I aaeksperimen II. Sampel pada penelitian 

ini diperoleh dengan menggunakan teknik Cluster Random Sampling. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah tes. Instrumen tes yang digunakan berjumlah 20 soal yang valid dan 

rebeal. Data berupa hasil belajar yang diperoleh kemudian melakukan teknik analisis data 

yaitu menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan ujian statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Uji Coba Tes Validitas dan Reliabilitas  

Uji coba tes dilakukan di kelas VI SD Negeri Sekecamatan Deli Tua. Instrumen 

dilakukan peneliti untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas. Dari data uji coba yang 

dilakukan diperoleh 20 soal yang valid dan tidak memiliki soal yang tidak valid. 

Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan, diperoleh nilai koefisien reliabilitas soal =  

0.8128, sehingga soal uji coba tergolong sangat tinggi.  

Perbandingan Data Statistik Kelompok Eksperimen I (Media Dakon) dan Kelompok 

Eksperimen II (Media Tangga Satuan). Perbandingan data statistik kedua kelompok dapat 

dilihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Perbandingan Data Statistik Pretest dan Postest 

Data Statistik 

Pretest Postest 

Eksperimen 

I 
Eksperimen II Eksperimen I Eksperimen II 

N 50 50 50 50 

Nilai Maksimum 75 65 100 90 

Nilai Minimum 50 45 50 45 

Rata-Rata 61,4 55,5 86,8 73,1 

Standart Deviasi 8,07 7,43 8,67 8,56 

Varianas 65,15 55,5 75,15 73,2 

Tabel diatas memperlihatkan hasil pretest dan postest kedua kelompok yang 

menunjukkan perbedaan. Pada Pretest, data-data yang diperoleh dari kedua sekolahberbeda. 

Nilai tertinggi dan terendah sekolah eksperimen I adalah 75 dan 50 dan eksperimen IIadalah 

65 dan 45. Rata-rata, standart deviasi dan varians sekolah eksperimen I yaitu 61.4, 8.07 dan 

65.15, sedangkan rata-rata, standart deviasi dan varians sekolah eksperimen IIsecara 

berurutan yaitu 67,33, 60,08 dan 62,93. Sedangkan pada post-test, nilai pada sekolah 

eksperimen I lebih tinggi daripada sekolah ekspermen II.   

Analisis Hasil Penelitian 

Uji normalitas yang dilakukan menggunakan liliefors dengan taraf nyata 0,05. Setelah 

dilakukan penghitungan pada kedua sampel, maka diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Postest Sekolah Sampel 

Data Kelas Lo Ltabel Keterangan 

Postest  
Eksperimen I -0.0993 0.125 Normal 

Eksperimen II -0.1806 0.125 Normal 
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Dari tabel diatas dapat diketahui untuk kedua sampel memiliki harga Lo<Ltabel, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hasil postest kedua sekolah berdistribusi normal. Untuk 

uji homogenitas yang dilakukan mengunakan uji fisher. Data yang diperoleh dari uji 

homogenitas dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Postest Sekolah Sampel 

No Data Sekolah Varians Fhitung Ftabel Keterangan 

1 Eksperimen I 75.2 
1.03 1.60 Homogen 

2 Eksperimen II 72.4 

Berdasarkan tabel uji homogenitas pada postest, maka diperoleh Fhitung<Ftabel, sehingga 

data kedua kelompok sekolah dinyatakan homogen.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, pemahaman konsep matematika siswa 

menggunakan media dakon dan tangga satuan mengalami peningkatan yang signifikan. 

Pemahaman konsep matematika siswa pada sekolah eksperimen I lebih tinggi daripada 

pemahaman konsep matematika siswa sekolah eksperimen II. Hal ini dikarenakan adanya 

perbedaan tindakan pada kedua sekolah sampel. Kelompok yang menggunakan media dakon 

lebih berfikir untuk mengungkapkan gagasan dari permasalah yang disajikan. Pernyataan 

tersebut didukung oleh rata-rata media dakon sebesar 86,8 dan rata-rata sekolah eksperimen 

II sebesar 73,1. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan menggunakan media 

dakon terhadap pembelajaran matematika. 

Tabel 4. Uji Hipotesis 

 Sekolah Eksperimen I Sekolah Eksperimen II thitung ttabel 

N 50 50  

7.96 

 

1.98 X 86.8 73.1 

SD 8.67 8.56 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan perhitungan diperoleh thitung= 7.96 sedangkan 

berdasarkan tabel distribusi t untuk dk = n1 + n2 -2 diperoleh ttabel = 1.98, karena thitung  = 7.96 

> ttabel = 1.98 maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya pemahaman konsep matematika 

siswa yang menggunakan media dakon lebih tinggi dari pada pemahaman konsep 

matematika siswa dengan menggunakan media tangga satuan, maka media dakon 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika siswa dibandingkan dengan media 

tangga satuan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa skor hasil pretest eksperimen 

I adalah 3070 Dengan rata-rata = 61.4 dan pretest eksperimen II adalah 2775 dimana rata-

rata = 55.5. Setelah diberikan dengan media dakon di sekolah SD Negeri 101801 diperoleh 

hasil posttest adalah 4340 dengan rata-rata = 86.8, sedangkan sekolah SD Negeri 104214 

menggunakan media tangga satuan diperoleh hasil posttest adalah 3655 di mana rata-rata = 

73.1 Pada saat tes awal (pretest) hasil tes pada sekolah eksperimen I dan sekolah eksperimen 

II nampaknya jauh berbeda, setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media 

dakon pada sekolah SD Negeri 101801 hasil tes mengalami perkembangan. Maka hasil 

perhitungan yang diperoleh posttest thitung =7.96 danttabel =1.98,berarti thitung>ttabel, yang 

memberikan kesimpulan bahwa Hα diterima dan Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh 

media dakon terhadap pemahaman konsep matematika siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa 

aktivitas siswa menggunakan media dakon lebih baik daripada tangga satuan. 
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